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“ Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya 

dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 

yang telah kamu kerjakan.”  

 

 

(Q.S. At-Taubah [9]:105) 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 
 

 

 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini dipersembahkan untuk: 

 

 

 

 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 
 

 

 

ABSTRAK 

WINDA INDRIAN PAMUNGKAS. Internalisasi Jiwa Kewirausahaan Bagi Siswa 

Sekolah Dasar DVASTU Klaten. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2022.  

Latar belakang penelitian ini adalah terjadinya peningkatan pengangguran 

diakibatkan ketersediaan lowongan kerja tidak sebanding dengan angka angkatan 

kerja. Penelitian ini bertujuan mengkaji internalisasi jiwa kewirausahaan bagi 

siswa sekolah dasar DVASTU Klaten. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan, Penyususn 

Kurikulum, Guru Kelas satu, dan Guru Kelas lima. Pengumpulan data penelitian 

menggunakan metode observasi nonpartisipan, wawancara, dan dokumentasi. Uji 

keabsahan data penelitian menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

dan konfirmability. Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini adalah: 1) Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan bagi 

siswa sekolah dasar DVASTU Klaten yaitu ingin membentuk siswa menjadi generasi 

unggul dimasyarakat, mengajarkan siswa agar mampu melihat berbagai peluang 

yang ada, dan menanamkan karakter wirausahawan muslim dalam diri setiap 

siswa. 2) Karakter wirausahawan muslim yang ditanamkan melalui internalisasi 

jiwa kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten yaitu jujur,  konsisten 

atau istiqomah, bertanggungjawab, takwa kepada Allah, pantang menyerah, 

percaya diri, selalu berpikir positif, dan cerdas. 3) Efektivitas internalisasi jiwa 

kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten belum tercapai secara 

maksimal. 

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan, Siswa Sekolah Dasar, Karakter 

Wirausahawan Muslim.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pengangguran menjadi fenomena yang menarik untuk 

diperbincangkan. Menurut data Badan Pusat Statistik, dari tahun ke tahun 

angka pengangguran di Indonesia semakin berkurang. Tetapi semakin kecil 

angka pengangguran, jumlah angkatan kerja di Indonesia semakin besar.1 

Angka angkatan kerja dari Badan Pusat Statistik tahun 2020-2021 

mengalami kenaikan. Agustus 2020 sebesar 138, 22 juta orang dan Agustus 

2021 sebesar 140,15 juta orang, presentase kenaikan sebesar 0,03 persen.  

Berbanding terbalik dengan lapangan pekerjaan yang mengalami 

penurunan sebesar 1,43 persen di beberapa sektor (pertanian, perikanan, 

dan perhutanan). 

Semakin tinggi jumlah angkatan kerja, maka persaingan 

mendapatkan kesempatan kerja akan semakin tinggi. Lowongan kerja yang 

tidak sebanding dengan angka kesempatan kerja, akan menambah jumlah 

pengangguran di Indonesia.  

Faktor lain terjadinya pengangguran adalah kurangnya 

kemampuan melihat peluang, kurangnya kemandirian, dan rendahnya 

kreatifitas. Serangkaian kemampuan tersebut dapat diperoleh melalui 

internalisasi jiwa kewirausahaan.  

 
1BPS (Badan Pusat Statistik) (2021). Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan 

Tertinggi yang ditamatkan. (https://www.bps.go.id).   
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Internalisasi jiwa kewirausahaan harus dilaksanakan sejak usia dini, 

karena internalisasi paling efektif dilaksanakan pada usia 7-12 (usia SD).  

Menurut Prof. Jufri, anak usia 7-12 sedang mengalami proses 

pembentukan konsep diri. Internalisasi jiwa kewirausahaan akan 

membantu anak dalam membentuk konsep diri yang lebih baik, seperti 

kemandirian, kejujuran, dan kerja keras.2 

Internalisasi jiwa kewirausahaan tidak di tempuh dalam waktu yang 

singkat, perlu direncanakan seiring proses perkembangan anak. Dalam 

internalisasi jiwa kewirausahaan, anak tidak langsung di bentuk menjadi 

pengusaha, akan tetapi didahului internalisasi karakter wirausahawan 

yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.3 Internalisasi jiwa 

kewirausahaan di mulai dari lingkungan rumah, masyarakat, dan 

lingkungan pendidikan. Berikut internalisasi jiwa kewirausahaan pada 

anak: Internalisasi jiwa kewirausahaan di lingkungan rumah dilaksanakan 

dengan melatih kemandirian. Kegiatan internalisasi antara lain, makan 

sendiri, mandi sendiri, bertanggung jawab membereskan mainan setelah 

digunakan, dan sebagainya. Internalisasi jiwa kewirausahaan di lingkungan 

masyarakat dilaksanakan dengan membangun hubungan sosial. Kegiatan 

internalisasi antara lain berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan di 

desa. Internalisasi jiwa kewirausahaan di lingkungan pendidikan 

dilaksanakan melalui pendidikan kewirausahaan di sekolah, meliputi 

kurikulum kewirausahaan dan kegiatan yang berkaitan dengan 

wirausaha.4Internalisasi jiwa kewirausahaan lebih efektif dilakukan di 

lingkungan pendidikan, karena anak lebih banyak menghabiskan waktu di 

 
2Muhammad Jufri, dkk (2014). Internalisasi Jiwa kewirausahaan pada Anak. 

Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, hal. 149. 
3Ibid, hal. 11.  
4Muhammad Saroni (2012). Melatih dan Mendidik Entrepreneur Muda. 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 45.  
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sekolah.5 Sekolah memiliki peran penting dalam internalisasi jiwa 

kewirausahaan, terutama sekolah berbasis kewirausahaan. Internalisasi 

jiwa kewirausahaan akan mengantarkan anak menjadi pribadi yang kreatif, 

inovatif, mandiri, mampu bertahan dalam berbagai kondisi, dan 

kemampuan melihat peluang. 

Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan harus dipahami oleh guru 

dengan tepat, karena peran guru lebih dominan daripada orangtua dalam 

pembentukan konsep diri pada anak. Internalisasi jiwa kewirausahaan 

bertujuan agar anak-anak menjadi pribadi yang unggul di masyarakat. 

Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan tidak selalu mengantarkan anak 

menjadi pebisnis atau pengusaha. Internalisasi jiwa kewirausahaan akan 

mengantarkan anak menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, mandiri, mampu 

bertahan dalam berbagai kondisi, dan kemampuan melihat peluang. 

Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan bukan pada kemampuan 

menghitung laba-rugi, kemampuan mencari pasar, dan kemampuan lobi 

bisnis. Kemampuan seperti ini akan dipelajari ketika anak memutuskan 

untuk berbisnis.6 Jika konsep kewirausahaan berkembang dalam diri anak 

dengan tepat, maka dimana saja anak bekerja tidak perlu di di khawatirkan.  

Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan berdasarkan pernyataan 

diatas memiliki perbedaan dengan konsep kewirausahaan yang di sekolah 

dasar DVASTU Klaten.  Berdasarkan observasi pra penelitian, konsep 

internalisasi jiwa kewirausahaan di sekolah dasar DVASTU Klaten adalah  

menjadikan siswa sebagai seorang wirausahawan muda yang memiliki 

karakter wirausahawan muslim. Selain diajarkan praktek jual-beli 

sederhana, dalam diri siswa ditanamkan karakter wirausahawan muslim.  

 
5 Ibid, hal. 127.  
6 Muhammad Jufri, dkk (2014). Internalisasi Jiwa kewirausahaan pada Anak. 

Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri, hal. 149. 
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Dilatarbelakangi oleh beberapa perbedaan antara teori yang sudah 

ada dengan praktek yang dilakukan oleh subjek penelitian, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian di SD DVASTU Klaten. Tujuannya 

mengkaji lebih lanjut internalisasi jiwa kewirausahaan bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Klaten. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konsep internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa 

sekolah dasar DVASTU Islamic School Klaten? 

2. Apa saja karakter wirausahawan muslim yang ditanamkan melalui 

internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah dasar 

DVASTU Islamic School Klaten? 

3. Bagaimana efektifitas internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi 

siswa sekolah dasar DVASTU Islamic School Klaten? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui konsep internalisasi jiwa kewirausahaan muslim 

bagi siswa sekolah dasar  DVASTU Islamic School Klaten. 

2. Mendeskripsikan karakter wirausahawan muslim yang ditanamkan 

melalui internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Islamic School Klaten. 

3. Mengetahui efektifitas internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi 

siswa sekolah dasar DVASTU Islamic School Klaten. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur dan 

memperkaya khazanah ilmu pengetahuan, utamanya berkenaan 

dengan internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Islamic School Klaten. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Diharapkan skripsi ini mampu menambah pengetahuan 

tentang internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Islamic School Klaten. Sehingga dapat 

diimplementasikan dalam metode pengajaran kedepannya.  

b. Bagi Guru  

Diharapkan skripsi internalisasi jiwa kewirausahaan muslim 

bagi siswa sekolah dasar DVASTU Islamic School Klaten ini dapat 

dijadikan bahan evaluasi bagi guru, agar memiliki metode yang 

lebih bervariasi dalam mengajar kewirausahaan. 

c. Bagi Sekolah 

Diharapkan skripsi ini dapat dijadikan acuan untuk 

meningkatkan upaya internalisasi jiwa kewirausahaan bagi siswa 

sekolah dasar DVASTU Klaten.  

E. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pencarian dari berbagai 

sumber penelitian-penelitian terdahulu yang tentunya berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dengan tujuan untuk menambah 

referensi dan wawasan terkait judul penelitian skripsi yang diambil. 

1. Skripsi yang di susun oleh Takhlisul Khotib, mahasiswa Fakultas Dakwah 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Strategi 

Dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyarakat 

(Studi Kasus Di Desa Grabag Kabupaten Magelang)”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan penelitian studi kasus.  

Persamaan antara skripsi rujukan dengan skripsi peneliti terletak 

pada strategi menumbuhkan jiwa kewirausahaan atau enterpreneur 

dalam diri individu. Letak perbedaan dari skripsi rujukan dengan skripsi 

peneliti ada pada subyek yang diteliti, tempat penelitian, serta jenis 
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penelitian. Peneliti menggunakan penelitian lapangan ( filed research) 

sedangkan skripsi rujukan menggunakan penelitian studi kasus.7  

2. Skripsi yang di susun Marfu’ah, mahasiswi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul 

“Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) Sebagai Sarana Menumbuhkan Jiwa 

Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK N 1 Yogyakarta 

Tahuun Pelajaran 2013/2014”.  Dalam skripsi rujukan membahas 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan atau enterpreneur dalam diri siswa 

melalui praktik kerja industri. 

Persamaan dengan skripsi peneliti adalah pada penumbuhan jiwa 

kewirausahaan dalam diri siswa. Sedangkan perbedaan antara skripsi 

rujukan dengan skripsi peneliti adalah pada strategi yang digunakan 

untuk penumbuhan jiwa kewirausahaan. Selain itu perbedaan terletak 

pada subyek yang diteliti dan tempat penelitian.8 

3. Skripsi yang di susun oleh Anis Hanifah, mahasiswi Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dengan judul “Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Melalui 

Edupreneurship Pada Santri Pondok Pesantren ISC Aswaja Lintang 

Songo Piyungan Bantul”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang mana hasil dari penelitian tersebut dapat 

menginformasikan suatu kejadian atau tindakan sesuai dengan fakta 

 
7Takhlisul Khotib (2011). Strategi Dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa 

Kewirausahaan Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Grabag Kabupaten Magelang). Skripsi 

(Tidak Diterbitkan). Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
8Marfu’ah (2014). Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) Sebagai Sarana 

Menumbuhkan Jiwa Kewirausahaan Siswa Kelas XII Jurusan Pemasaran SMK N 1 

Yogyakarta Tahuun Pelajaran 2013/2014. Skripsi (Tidak Diterbitkan).  Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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yang terjadi di lapangan.9 Dalam skripsi yang saya gunakan acuan, 

menggunakan penelitian lapangan (filed research).  

Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi rujukan terletak 

pada tema yang diangkat yaitu pembentukan jiwa kewirausahaan 

kepada siswa dan usaha apa yang sudah diberikan oleh pihak institusi 

untuk membangun jiwa enterpreneur pada siswa. Namun, di dalam 

skripsi rujukan dan skripsi peneliti juga terdapat perbedaan yang 

terletak pada subyek, dalam skripsi rujukan subyeknya adalah santri 

pesantren aswaja, sedangkan skripsi peneliti menggunakan subyek 

siswa sekolah dasar DVASTU Klaten. Tempat yang digunakan juga 

berbeda fokus.10 

4. Skripsi yang di susun oleh Titin Agustiani Muslihah, mahasiswi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang, dengan judul “Penanaman 

Nilai Kewiausahaan Melalui Program Bisnis di SMP Alam Ar-Ridho Kota 

Semarang”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data wawancara dan kuesioner. penelitian 

berfokus pada pembelajaran bisnis di SMP Alam Ar-Ridho Kota 

Semarang sebagai usaha menanamkan nilai-nilai kewirausahaan.  

Persamaan antara skripsi peneliti dengan skripsi rujukan terletak 

pada tema bahasan yaitu pembentukan dan penanaman jiwa 

kewirausahaan didalam diri siswa. Namun, keduanya memiliki 

perbedaan yang terletak pada subjek yang digunakan yaitu, penelitian 

peneliti menggunakan siswa DVASTU Islamic School Klaten sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan siswa SMP Alam Ar-Ridho Kota 

 
9Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), 

hlm. 100. 
10Anis Hanifah (2018). Pembentukan Jiwa Kewirausahaan Melalui Edupreneurship Pada 

Santri Pondok Pesantren ISC Aswaja Lintang Songo Piyungan Bantul. Skripsi (Tidak Diterbitkan). 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  
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Semarang. Lalu pada metode pengajaran yang digunakan sebagai 

pembentukan jiwa keiwrausahaan juga berbeda, penelitian milik 

peneliti menggunakan metode pendidikan islam, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan program bisnis. Yang terakhir lokasi yang 

digunakan juga berbeda. 11 

5. Skripsi yang di susun oleh Nela Nofiria Dewi, mahasiswi Fakultas 

Ekonomi dan Bsinis Islam UIN Walisongo, dengan judul “Metode 

Pegembangan Jiwa Kewirausahaan Santri Pondok Pesantren Al-

Mawaddah Kudus”. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dalam skripsi 

berfokus pada pengembangan jiwa kewirausahaan dalam diri santri 

khususnya di Pondok pesantrem Al-Mawaddah Kudus.  

Konteks bahasan dalam penelitian tersebut memiliki kesamaan 

yang terletak pada tema, yaitu pengembangan/pembentukan jiwa 

kewirausahaan, namun terdapat hal yang berbeda, yaitu pada subjek 

dan lokasi penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

subjek yang digunakan adalah siswa DVASTU Islamic School Klaten 

yang notabene tidak berlatar seorang santri, mereka hanya mendapat 

pembelajaran berbasis islam tetapi tidak semendalam seorang santri. 

Lokasi yang digunakan juga berbeda, jika pada skripsi referensi 

menggunakan Pondok Pesantren Al-Mawaddah Kudus, maka peneliti 

fokus melakukan penelitian di DVASTU Klaten.12 

 
            11Titin Agustyani Muslihah (2013). Penanaman Nilai Kewiausahaan Melalui Program Bisnis 

di SMP Alam Ar-Ridho Kota Semarang. Skripsi (Tidak Diterbitkan).  Fakultas Ilmu Sosial Universitas 

Negeri Semarang.  

12Nela Nofiria Dewi (2018). Metode Pegembangan Jiwa Kewirausahaan Santri Pondok 

Pesantren Al-Mawaddah Kudus. Skripsi (Tidak Diterbitkan). Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
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6. Artikel yang ditulis oleh Khusna Farida Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Hadist UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam jurnal PALAPA: Jurnal 

Studi dan Keislaman Vol. 8, No. 1, Mei 2020 yang berjudul 

“Pengembangan Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler”. Penelitian 

menggunakan metode studi pustaka, dengan menelaah, 

mengumpulkan, dan mengolah jurnal, buku dan teks yang berkaitan 

dengan penelitian. Persamaan artikel dan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti adalah sama-sama membahas tentang kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler yang dapat menunjang penanaman 

karakter wirausahawan.  

Perbedaan antara artikel dengan penelitian yang dillakukan peneliti 

adalah pada metode, pendekatan, dan rumusan masalah, serta pokok 

bahasan.13  

7. Artikel yang ditulis oleh Sukirman, Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Muria Kudus yang ditulis dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis 

Vol. 20, No. 1, April 2017 yang berjudul “Jiwa Kewirausahaan dan Nilai 

Kewirausahaan Meningkatkan Kemandirian Usaha Melalui Perilaku 

Kewirausahaan.” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara nilai kewirausahaan dalam diri seseorang dengan kemandirian 

berwirausaha. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

dengan artikel ini adalah jenis penelitian, artikel ini menggunakan 

penelitian kuantitatif, sedangkan peneliti menggunakan penelitiaan 

kualitatif. Artikel ini juga bertujuan untuk mengembangkan model 

berbasis teori. Persamaan antara penelitian dengan artikel adalah 

 
13Khusna Farida (2020). Pengembangan Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler, 

dalam Jurnal PALAPA: Jurnal Studi dan Keislaman Vol. 8, No. 1.  
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rumusan masalah tentang konsep jiwa kewirausahaan dan nilai-nilai 

atau karakter yang terkandung dalam jiwa kewirausahaan.14 

8. Artikel yang ditulis oleh Nur Fadillah mahasiswa STISFA Faqih Asy’ari 

Kediri yang ditulis dalam jurnal EKSIS Vol. 10, No. 1, April 2015 yang 

berjudul “Menumbuhkan Jiwa Enterpreneurship Muslim yang Sukses.” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang mendukung 

seseorang berhasil menjadi wirausahawan muslim yang sukses. 

Persamaan antara artikel dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah rumusan masalah yang mempertanyakan karakteristik 

wirausahawan muslim, jenis penelitian yang dilakukan juga sama yaitu 

penelitian kualitatif. Perbedaan antara artikel dan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah tujuan penelitian, artikel lebih berfokus pada 

proses pembentukan karakter wirausahawan muslim.15  

9. Artikel yang ditulis oleh Jayadi Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

IPWI Jakarta yang ditulis dalam jurnal Pengembangan Wiraswasta Vol. 

22, No. 1, April 2020 yang berjudul “Efektifitas Pembelajaran 

Kewirausahaan.” Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan 

motivasi, minat, dan sikap berwirausaha mahasiswa STIE IPWI. 

Persamaan antara artikel dengan penelitian peneliti terletak pada 

rumusan masalah dan jenis penelitian, penelitian pada artikel 

menggunakan metode kuantitatif, sedangkan penelitian yang dilkukan 

oleh peneliti bersifat kualitatif. Metode penyajian data juga berbeda. 

 
14Sukirman (2017). Jiwa Kewirausahaan dan Nilai Kewirausahaan Meningkatkan 

Kemandirian Usaha Melalui Perilaku Kewirausahaan, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 

20, No. 1. 
15Nur Fadillah (2015). Menumbuhkan Jiwa Enterpreneurship Muslim yang Sukses, 

dalam Jurnal EKSIS Vol. 10, No. 1. 
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Sedangkan persamaan terletak [ada hipotesis efektifitas pembelajaran 

kewirausahaan.16 

10. Artikel yang ditulis oleh Amin Pujianti Mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang yang ditulis 

dalam jurnal EEAJ: Economic Education Analysis Journal Vol. 7, no. 3, 

2018 yang berjudul “Peran Penugasan Prakarya dan Kewirausahaan 

terhadap Minat Berwirausaha SIswa SMA.” Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi minat kewirausahaan siswa SMA. Perbedaan 

antara penelitian yang dilakukan oleh peniliti dengan artikel terletak 

pada pembahasan peran penugasan dalam proses internalisasi jiwa 

kewirausahaan bagi siswa. Sedangkan persamaan terletak pada jenis 

penelitian, yaitu sama-sama menggunakan penelitian kualitatif 

deskriptif.17   

  

 
16Jayadi (2020). Efektifitas Pembelajaran Kewirausahaan, dalam Jurnal 

Pengembangan Wiraswasta Vol. 22, No. 1. 
17Amin Pujianti (2018). Peran Penugasan Prakarya dan Kewirausahaan terhadap 

Minat Berwirausaha SIswa SMA, dalam Jurnal EEAJ: Economic Education Analysis Journal 

Vol. 7, no. 3. 



74 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh peneliti 

dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Islamic School Klaten adalah sebagi berikut: 

a. Membentuk siswa menjadi generasi unggul dimasyarakat 

b. Mengajarkan siswa agar mampu melihat berbagai peluang yang 

ada, karena kemampuan melihat peluang yang baik siswa akan 

mudah mendapatkan pekerjaan dan mencapai keberhasilan. 

c. Menanamkan karakter wirausahawan muslim dalam diri setiap 

siswa. Karena apapun profesi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten 

kelak, mereka akan membutuhkan karakter tersebut. 

d. Pembiasaan kepada siswa agar memiliki karakter wirausahawan 

muslim melalui kegiatan sederhana, misalkan melaksanakan jadwal 

piket, meletakkan barang pada tempatnya, dan bekerja sama 

dengan teman melalui kegiatan Bersama. 

2. Karakter wirausahawan muslim yang ditanamkan melalui internalisasi 

jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah dasar DVASTU Islamic 

School Klaten. 

Ada banyak karakter yang dapat dipelajarai dari seorang 

wirausahawan muslim. Berdasarkan konsep internalisasi sekolah dasar 

DVASTU Klaten, ada beberapa karakter wirausahawan muslim yang 

ingin ditanamkan kepada siswanya, sebagai berikut: 

a. Kejujuran, dibentuk melalui kegiatan warung kelas dan pembiasaan 

melalui nasehat dari guru.  
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b. Konsisten atau istiqomah, melalui penugasan diharapkan siswa 

mampu menyelesaikan pekerjaannya secara tuntas.  

c. Bertanggungjawab, melalui kegiatan gardening siswa diajarkan 

untuk bertanggungjawab merawat kebunnya. 

d. Takwa kepada Allah, semua kegiatan yang ada mengandung unsur 

ketakwaan, siswa diajarkan untuk berusaha kemudian 

menyerahkan hasilnya kepada Allah. 

e. Pantang menyerah, melalui kegiatan market day siswa diajarkan 

untuk berusaha berjualan sampai barang yang dijualnya dapat 

terjual cukup banyak. 

f. Percaya diri, melalui kegiatan membuat karya atau produk siswa 

diajarkan untuk berani berkekspresi sesuai dengan kehendak hati.  

g. Selalu berpikir positif, melalui nasehat guru dan pembiasaan, siswa 

diajarkan untuk selalu berpikir positif denga napa yang mereka 

kerjakan. 

h. Cerdas, kegiatan creativity membentuk siswa menjadi pribadi yang 

kreatif dengan cara mengeksplor berbagai karya seni. 

3. Efektivitas internalisasi jiwa kewirausahaan muslim bagi siswa sekolah 

dasar DVASTU Islamic School Klaten 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Yunanto selaku 

kepala sekolah sekolah dasar DVASTU Klaten, internalisasi jiwa 

kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten belum berjalan 

optimal, karena beberapa faktor, berikut: 

a. Konsep internalisasi jiwa kewirausahaan yang belum matang 

b. Fasilitas dari yayasan pusat yang belum terlalu mendukung 

c. Orangtua yang belum bisa diajak bekerjasama 

d. Kemampuan siswa yang beragam. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dari kesimpulan diatas, selanjutnya 

peneliti memberikan saran sebagai pertimbangan untuk pembenahan 

dalam internalisasi jiwa kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU 

Klaten.  

1. Bagi Kepala Sekolah 

a. Menata ulang konsep internalisasi jiwa kewirausahaan, agar lebih 

sesuai dengan tujuan sekolah. 

b. Melakukan koordinasi dengan semua pihak, terutama tim 

penyusun kurikulum, ketua yayasan, guru kelas, dan semua jajaran 

pengurus sekolah agar didapatkan konsep internalisasi jiwa 

kewirausahaan yang lebih jelas. 

2. Bagi Tim Penyusun Kurikulum 

a. Melakukan koordinasi dengan kepala sekolah terkait penerapan 

kurikulum kewirausahaan. 

b. Membuat buku pedoman kewirausahaan, agar sekolah memiliki 

dasar kurikulum kewirausahaan yang jelas. 

c. Berkoordinasi dengan guru kelas terkait evaluasi yang akan 

dilakukan dalam upaya meningkatkan kualitas internalisasi jiwa 

kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten. 

3. Bagi Wakasek bidang kesiswaan 

a. Melakukan Kerjasama dengan sekolah lain yang berbasis 

kewirausahaan agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas 

mengenai konsep internalisasi jiwa kewirausahaan. 

b. Melakukan studi banding agar kegiatan internalisasi jiwa 

kewirausahaan bagi siswa sekolah dasar DVASTU Klaten labih 

bervariasi. 
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4. Bagi Wali Kelas 

a. Dapat bekerjasama dengan tim penyusun kurikulum dan kepala 

sekolah terkait system penilaian, evaluasi, dan tindak lanjut 

internalisasi jiwa kewirausahaan. 

b. Membuat kegiatan yang lebih variatif bagi siswa untuk mata 

pelajaran life skill.  
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